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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas penggunaan mediaa Puzzle angka dalam
mengenalkan bilangan pada anak kelas B di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan pengamatan, wawancara dan telaah dokumen untuk menarik sebuah
kesimpulan dari hasil yang sudah diperoleh. Hasil penelitian observasi dan wawancara tentang aktivitas
penggunaan media puzzle angka dalam mengenalkan lambang bilangan pada anak kelas B di TK Negeri
Pembina Kabupaten Sorong. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa dalam belajar pengenalan bentuk-bentuk
bilangan guru hanya mengacu pada lembar kerja anak (LKA) sehingga anak kurang berkembang dalam
mengenal bentuk bilangan.Hasil penialian lembar observasi ditemukan bahwa.Dari jumlah 15 anak yang
mengikuti aktivitas belajar selama penelitian peneliti menekuna hasil yang berbeda dari sebemnya yaitu 13
anak pada kategori berkembang sangat baik (BSB) dan 2 orang anak dalam kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) perkembangan 2 orang anak ini menurut peneliti karena dipengaruhi oleh faktor lain seperti
anak terkadang kurang fokus dan masih sering bermain dan menganggu temannya saat belajar. Dengan
demikian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui pembelajaran dan lembar penilaian observasi
pada aktivitas penggunaan media puzzleangka dalam mengenalkan bilangan pada anak di kelas B TK Negeri
Pembina Kabupaten Sorong mendapatkan hasil yang baik.

Kata kunci. Puzzle Angka, Lambang Bilangan

Abstrac: The aim of this research is to determine the activities of using number puzzle media in introducing numbers to
class B children at the TK Pembina State Sorong Regency. The research uses qualitative methods with an observation,
interview and document review approach to draw conclusions from the results obtained. Results of observation and
interview research regarding activities using number puzzle media in introducing number symbols to class B children at
the Pembina State Kindergarten, Sorong Regency. From the results of the interview it was found that in learning to
recognize number forms the teacher only refers to children’s worksheets (LKA) so that children do not develop enough in
recognizing number forms. The results of evaluating the observation sheet found that. Of the 15 children who took part in
learning activities during the research, researchers found different results from the previous ones, namely 13 children in the
very well developing (BSB) category and 2 children in the developing according to expectations (BSH) category. According
to the researchers, the development of these 2 children was influenced by Other factors include children sometimes lacking
focus and often playing and disturbing their friends while studying Thus, the results of the research carried out by
researchers through learning and observation assessment sheets on the activity of using number puzzle media in
introducing numbers to children in class B of the TK Pembina State Sorong Regency, obtained good results.

Keywords. Number Puzzle, Number Symbol
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Aktivitas Penggunaan Media Puzzle Angka Dalam Mengenalkan Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok B Di TK Negeri Pembina Kabupaten
Sorong

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang
unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangannya.Oleh karena itu, agar pertumbuhan dan perkembangan tercapai secara
optimal, maka dibutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan stimilasi dan upaya
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat anak (Sujiono, 2012: 55).

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka
media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem
pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran merupakan komponen
integral yang tidak bisa dipisahkan dari sistem pembelajaran. Posisi media pembelajaran sebagai komponen
komunikasi Daryanto, (2011:22).

Kata “media” berasal dari bahasa latin, bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Menurut Russell media merupakan saluran komunikasi yang menjadi perantara
antara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Menurut Gagne, media sebagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Fadillah (2017:13)
menyatakan pengertian media cenderung diartikan sebagai alat-alat atau desain yang mampu menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal serta menjadi perantara informasi
pengetahuan. Dari pendapat ini dapat diatas disimpulkan bahwa media adalah komponen komunikasi yang
berfungsi sebagai perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke penerima.Media sumber belajar kadang
tertukar pemakaian dan pemaknaannya, karena sebagai sumber belajar dan media memiliki keterkaitan
dalam satu kesatuan komponen pembelajaran dalam pembelajaran.

Sumber belajar bisa berupa pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan.Media belajar terdiri dari
dua komponen yaitu bahan dan alat.Bahan sering disebut perangkat lunak (software), sedangkan alat disebut
sebagai perangkat keras (hardware).Dengan demikian, media pembelajaran merupakan bagian dari sumber
belajar. Fadillah (2017:15-16). Menyusun puzzle angka dengan menggunakan metode bermain dapat
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Adapun pengertian dari kemampuan kognitif adalah

pengembangan kemampuan dasar yang dimiliki oleh anak secara ilmiah dengan tujuan agar anak didik
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mampu mengembangkan kemampuan yang sudah diketahui dengan pengetahuan yang baru diperoleh dan
meningkatkan kemampuan anak dari berpikir secara konkret ke abstrak. Kemampuan menggunakan puzzle
angka adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan

kemauan anak sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri anak. Lestari, (2014:71).

Pengertian Media Puzzle

Menggunakan media puzzle melatih kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah seperti
menyelesaikan kepingan puzzle hingga membentuk gambar utuh dengan menggunakan kemampuan
berfikir menentukan strategi atau cara dalam menempatkan bentuk sesuai pola dan urutan. Adapun
manfaat puzzle dapat meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran, suasana kelas
menjadi aktif, dan menumbuhkan pemikiran yang teratur melalui gambar. Setyaningsih (2018: 22-24).

Media puzzle adalah permainan terdiri atas kepingan-kepingan dari satu gambar tertentu berupa
gambar hewan, buah-buahan, maupun bilangan yang dapat melatih kreativitas dalam dalam mengenal
lambang bilangan, keteraturan dalam mengenal angka atau berhitung, dan tingkat konsentrasi anak.
Soebacham (2012:41) Tujuan dari pemakaian media puzzle dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motovasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan membuat anak peserta didik menjadi termotivasi untuk menyelesaikan puzzle secara tepat dan
cepat. Hamalik, (2008:15)

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media puzzle dapat
membantu perkembangan motoik anak dalam mengenal lambang bilangan, pembelajaran media puzzle ini
terdiri atas kepingan-kepingan dari satu gambar tertentu berupa gambar hewan, buah-buahan, maupun
bilangan yang dapat melatih kreativitas dalam dalam mengenal lambang bilangan. Menyusun puzzle angka
dengan menggunakan metode bermain dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak. Adapun
pengertian dari kemampuan kognitif adalah pengembangan kemampuan dasar yang dimiliki oleh anak
secara ilmiah dengan tujuan agar anak didik mampu mengembangkan kemampuan yang sudah diketahui
dengan pengetahuan yang baru diperoleh dan meningkatkan kemampuan anak dari berpikir secara
konkret ke abstrak. Kemampuan menggunakan puzzle angka adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan anak sehingga dapat mendorong terjadinya

proses belajar pada diri anak. Lestari, (2014:41-21)

51 | BEJo: Jurnal Pengembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini, 3 (1), (2024)



Aktivitas Penggunaan Media Puzzle Angka Dalam Mengenalkan Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok B Di TK Negeri Pembina Kabupaten
Sorong

Berdasarkan pendapat di atas, bermain puzzle adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak
adalah untuk memperoleh kesenangan melalui permainan yang dimainkan dengan cara membongkar dan
memasang kembali kepingan-kepingan gambar yang telah dipecah menjadi gambar utuh berdasarkan

warna maupun bentuknya dapat melatih konsentrasi dan kreativitas anak.

Pengertian Bilangan

Sudaryanti (2016:1) adalah suatu objek matematika yang sifatnya abstrak dan termasuk kedalam
unsur yang tidak didefinisikan (underfined term). Untuk menyatakan suatu bilangan dinotasikan dengan
lambang bilangan yang disebut angka. Dalam pembelajaran anak usia dini pengenalan lambang bilangan
sebelum belajar tentang angka terlebih dahulu dapat mengetahui tentang arti bilangan. Bilangan merupakan
konsep dasar dalam matematika. Bilangan didefinisikan sebagai sesuatau yang bersifat abstrak dan
menyatakan banyaknya anggota dari suatu kelompok. Sedangkan angka (digit) berbeda dengan bilangan
atau lambang bilangan.Angka hanya berupa 0, 1,2, 3,4, 5, 6, 7, 8,9, 10, (ada 10 angka).Angka adalah lambang
yang mewakili bilangan. Setiap bilangan mempunyai beberapa lambang yang disebut angka. Rejeki Sri
(2015:15)

Anak bisa menghubungkan antara banyaknya benda dengan simbol angka.Angka 1 sampai angka 20
merupakan simbol matematis dari banyaknya benda.Pada awalnya anak tidak mengetahui bahwa angka
tersebut merupakan simbol dari banyaknya benda.Anak dapat menghitung satu, dua, tiga dan seterusnya
tapi belum memahami arti atau maknanya. Bagi anak yang belum memahami bilangan, anak akan
menghitung dari mana saja dan kadang diulang-ulang. Anak belum bisa mengurutkannya.Angka
merupakan simbol dari suatu bilangan.Sehingga dalam mengenalkan angka, anak harus mengenal suatu
bilangan terlebih dahulu. Sriningsih (2009: 15)

Memahami suatu konsep bilangan dapat membantu anak untuk melakukan banyak perhitungan
mulai dari yang sederhana maupun yang rumit.Angka merupakan lambang dari suatu bilangan. Ada
beberapa cara atau metode yang cukup efektif dalam mengenalkan angka atau lambbnag bilangan pada anak
usia dini adalah sebagai berikut :

1. Menghitung dengan jari
Berlatih menghitung permulaan dengan jari tangan akan lebih mudah dipahami anak, kerena anak

dapat melakukan proses membilang sendiri dengan jari tangannya. Guru dapat bertanya berapa jumlah
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jari tangan kananmu, dilanjutkan jumlah jari tangan kiri, kemudian membandingkan jumlah jari tangan
kanan dan kiri, selanjutnya menghitung bersama-sama.
2. Menghitung dengan benda
Anak dapat diajak menghitung benda-benda yang ada disekitaarnya. Di kelas anak bisa diajak
menghitung beberapa banyaknya teman, jumlah kursi, meja, lemari, rak buku, pintu, jendela dan
sebagainya. Dilanjutkan dengan benda-benda yang dilihat dijalan, misalnya roda sepeda atau mobil.
3. Berhitung sambil olahraga
Anak diminta membuat lingkaran kemudian guru menyuruh anak secara bergantian untuk
membilang 1-5 sampai semua dapat nomor. Guru menyuruh anak untuk mengingat nomor masing-
masing supaya waktu guru membilang anak dapat menyebutkan sesuai dengan nomornya.
4. Berhitung sambil bernyanyi
Bernyanyi dapat mengenalkan konsep bilangan pada anak. Guru dapat memilih lagu yang sesuai
dengan bilangan yang akan dikenalkan, misalnya satu-satu aku sayang ibu, balonku, anak ayam dan
seterusnya
5. Menghitung diatas sepuluh
Biasanya anak akan kesulitan dalam menghitung diatas sepuluh yaitu pada bilangan 11. bilangan 12-
19, pada prinsipnya sama yaitu angka tersebut ditambah dengan “belas” seperti “dua-belas”, “tiga-belas”,
dan seterusnya. Tetapi untuk “se-belas” memang pengecualian tidak “satu-belas” kata satu diganti se yang
artinya satu.Untuk itu guru perlu memperkenalkan polanya. Setelah anak tahu polanya maka anak akan
mahir dalam menghitung sendiri. Pendapat di atas menunjukkan ada banyak cara untuk mengenalkan angka
pada anak. Adapun dalam pembelajaran ini, pengenalan angka pada anak dilakukan dengan menyusun

puzzle.

METODOLOGI

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu dengan pendekatan pengamatan,
wawancara atau menelaah dokumen untuk menarik sebuah kesimpulan dari hasil yang sudah diperoleh.
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif
lebih mudah digunakan untuk peneliti. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung perihal apa yang
menjadi objek penelitian. Ketiga, metode ini lebih sederhana dan proses dalam memperoleh hasil bisah lebih

akurat dan mudah untuk dipahami terhadapnilai-nilai yang dihadapi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
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deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan maksud untuk memahami gejala
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dalam hal ini TK kelas B Negeri Pembina
Kabupaten Sorong seperti perilaku, kemampuan memahami, membaca, meghitung, mengenal simbol-
simbol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian observasi dan wawancara tentang aktivitas penggunaan media puzzle
angka dalam mengenalkan lambang bilangan pada anak kelas B di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong.
Pada aktivitas pembelajaran dalam mengenal simbol-simbol bilangan dari hasil wawancara ditemukan
bahwa dalam belajar pengenalan bentuk-bentuk bilangan guru hanya mengacu pada lembar kerja anak
(LKA) sehingga anak kurang berkembang dalam mengenal bentuk bilangan.

Berdasarkan hasil penialian lembar observasi ditemukan bahwa :Dari jumlah 15 anak yang mengikuti
aktivitas belajar selama penelitian peneliti menekuna hasil yang berbeda dari sebemnya yaitu 13 anak pada
kategori berkembang sangat baik (BSB) dan 2 orang anak dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH)
perkembangan 2 orang anak ini menurut peneliti karena dipengaruhi oleh faktor lain seperti anak terkadang
kurang fokus dan masih sering bermain dan menganggu temannya saat belajar. Dengan demikian hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui pembelajaran dan lembar penilaian observasi pada aktivitas
penggunaan media puzzle angka dalam mengenalkan bilangan pada anak di kelas B TK Negeri Pembina
Kabupaten Sorong mendapatkan hasil yang baik, atau kemampuan anak berkembang sangat baik, dan media
puzzle ini dapat menjadi rekomendasi sebagai media yang dapat digunakan pada TK untuk pengenalan
bilangan.

Pendapat tersebut di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suci Yuniati, 2022, “Media
Puzzle Angka: Pengenalan Angka pada Anak Tahap Praoperasional (Toeri Piaget)” Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Subyek penelitian adalah anak-anak yang belajar di TBA
Hijaiyyah yang berjumlah 14 orang pada usia 4 sampai 6 tahun. Pengumpulan data menggunakan teknik
observasi dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah format lembar
observasi guru dan anak dalam unjuk kerja kegiatan anak bereksplorasi dengan media puzzle angka dan
pedoman wawancara. Dengan demikian data dengan menggunakan unjuk kerja guru dan anak dalam
penerapan permainan puzzle angka yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Hasil penelitian

menunjukan bahwa aktivitas anak dalam menggunakan puzzle angka meningkat dan mengalami perubahan
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yang sangat baik setelah melalui pertemuan pertama sampai ketiga. Dengan demikian media puzzle angka

sangat baik digunakan dalam mengenalkan angka kepada anak dengan cara yang menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
aktivitas penggunaan media puzzle angka dalam mengenalkan lambang bilangan pada anak kelas B di TK
Negeri Pembina Kabupaten Sorong. Semua aktivitas pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
media puzzle telah dirancang dalam RPPH sebagai pedoman aktivitas pembelajaran, dan hasil yang telah
diperoleh dalam penelitain tersebut, bahwa anak dalam aktivitas dalam penggunaan media puzzle angka
berkembang sangat baik (BSB).

Berdasarkan hasil wawancara pada poin ke tiga guru memberiak informasi bahwa dengan belajar
pengenalan bilangan pada anak melalui media puzzle dapat membuat anak termotivasi, dengan media
puzzle juga ternyata anak juga sudah dapat belajar menulis, menggambar dan berhitung cukup dengan satu
media yaitu puzzle. Ibu guru dalam wawancara dengan pertnyaan yang lain juga memberikan informasi
kepada peneliti bahwa, anak sudah mampu menghitung angka 1-10 tapi hanya sekedar menghafal anak
tidak memahami bentuk-bentuk simbol bilangan dengan baik, namun dengan media puzzle ini diharapkan
anak sudah mampu menyebut dan mengenal bentuk-bentuk bilangan.

Saran
Dari hasil penelitian tersebut diatas, yang telah peneliti lakukan, maka ada beberapa sarang yang
akan peneliti paparkan adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
Dari hasil penelitian ini diharapkan garu TK dalam mengembnagkan strategi dalam pembelajaran
agar lebih kreatif sehingga anak tidak merasa bosan, khususnya dalam pembelajaran berhitung atau
pengenalan simbol-simbol bilangan.
2. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi sekolah agar lebih menekankan kepada guru agar lebih kreatif dalam

menggunakan media pembelajaran, jangan terfokus pada satu model pembelajaran saja yaitu LKA.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dalam penelitian ini dapat dijadikan rujukan dengan mengambil judul yang serupa
dalam hal peningkatan kemampuan kognitif anak, maupun pengaruh bahasa ibu terhadap pemerolehan

bahasa anak.
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